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ABSTRAK 

Kebersihan air sangat berpengaruh pada sektor kesehatan, keselamatan 

hingga kualitas hidup manusia. Pengelolaan air bersih menjadi salah satu komponen 

pelayanan publik yang sangat penting, karena kebutuhan akan distribusi air bersih 

yang efisien dan andal, mengingat pertumbuhan jumlah pelanggan dan peningkatan 

permintaan air bersih. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi 

langsung, studi literatur, dan diskusi dengan para ahli. Data yang dikumpulkan 

mencakup jumlah pelanggan aktif, debit air masuk, dan hasil olahan air bersih di 

IPA Lubuk Paraku. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Cost-Benefit 

Analysis (CBA) untuk membandingkan biaya dan manfaat dari kedua opsi tersebut. 

Hasil penelitian jmmmenunjukkan bahwa pemasangan pipa baru lebih ekonomis 

dibandingkan dengan penggunaan pompa inject. Pemasangan pipa baru memiliki 

biaya investasi awal yang lebih rendah, biaya operasional dan pemeliharaan yang 

lebih efisien, serta umur penggunaan yang lebih panjang. Sementara itu, 

penggunaan pompa inject memerlukan biaya energi yang tinggi dan pemeliharaan 

yang lebih sering. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemasangan pipa 

baru lebih menguntungkan secara ekonomis dan lebih sesuai untuk jangka panjang 

dalam memenuhi kebutuhan distribusi air bersih di IPA Lubuk Paraku. 

Rekomendasi diberikan untuk mempertimbangkan pemasangan pipa baru sebagai 

solusi utama, dengan tetap memperhatikan kondisi geografis dan kebutuhan 

spesifik distribusi air di wilayah tersebut.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu dari 10 negara yang populasinya hampir dua pertiga 

tidak memiliki akses yang baik pada sumber air minum bersih. Kebersihan air 

sangat berpengaruh pada sektor kesehatan, keselamatan hingga kualitas hidup 

manusia. Realitanya, di Indonesia saat ini penyediaan air bersih kepada masyarakat 

masih menjadi salah satu permasalahan yang perlu diselesaikan. Sehingga air bersih 

ini perlu dikelola agar dapat disediakan kepada masyarakat secara merata (Suryani, 

2020). 

Pengelolaan air bersih yang menjadi salah satu komponen pelayanan publik 

yang sangat penting, karena air merupakan kebutuhan dasar yang tidak akan 

terlepas dari kebutuhan manusia. Penyediaan air bersih perlu mendapat perhatian 

khusus termasuk di Indonesia. Pertumbuhan penduduk, perkembangan 

pembangunan, dan meningkatnya standar kehidupan menyebabkan kebutuhan akan 

air bersih terus meningkat. 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) adalah sebuah unit instalasi yang berfungsi 

mengolah air baku menjadi air yang bisa langsung digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari masyarakat (Nurbaiti, Rachmanto, dan Farahdiba., 2022). PDAM 

(Perusahaan Daerah Air Minum) Kota Padang yakni badan usaha dareah yang 

melakukan pengelolaan air bersih di Kota Padang. IPA digunakan oleh PDAM 

sebagai alat produksi air bersih. Instalasi Pengolahan Air Lubuk Paraku merupakan 

salah satu instalasi pengolahan air bersih di beberapa titik daerah di wilayah Kota 

Padang, seperti Arai Pinang, Filano, Cengkeh, Andalas, serta sebahagian Jati dan 

area sekitar. 

Perusahaan dalam menjalankan operasional bisnis, menerapkan preventive 

maintenance dan breakdown maintenance dalam upaya untuk menjaga mesin dan 

peralatan pabrik tetap dalam kondisi baik dalam operasinya sehingga menghasilkan 

produk yang baik serta sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Namun, 



2 

 

 

 

yang terjadi di lapangan meskipun preventive dan breakdown maintenance telah 

diterapkan, masih terjadi kerusakan tidak terduga pada mesin operasi seperti 

kerusakan pada vane, stuffing box, dan bearing. Biasanya kerusakan sering terjadi 

pada mesin operasi diakibatkan perawatan yang kurang efektif dan pemakaian 

mesin terus – menerus tanpa henti. 

Sistem distribusi air yang diterapkan oleh IPA Lubuk Paraku tidak 

menggunakan pompa atau lebih dikenal dengan sistem gravitasi, yakni melalui cara 

pemanfaatan gravitasi bumi untuk menyalurkan mata air ke bak penampung 

(resevoir) kemudian mendistribusikannya menuju ke rumah penduduk sekitar. 

Sumber air yang dimanfaatkan berasal dari Sungai Lubuk Paraku, yang akan dialiri 

ke Intake Lubuk Paraku, yang merupakan sebuah bangunan saat air pertama kali 

ditampung. Bangunan ini memiliki bar yang berfungsi untuk menyaring benda-

benda asing yang terdapat dalam air. Guna menunjang pelayanan pada konsumen, 

IPA Lubuk Paraku terdiri atas 4 IPA pembantu yaitu IPA A, IPA B, IPA C serta 

IPA Sukmo dalam mendistribusikan air baku. Setelah proses distribusi melalui IPA 

akan dibagi lagi kepada pelanggan sesuai dengan debit pemakaian masing-masing 

pelanggan. Kapasitas debit air pada pipa dapat tidak memenuhi kebutuhan 

pelanggan dikarenakan oleh jumlah pelanggan yang naik setiap tahunnya, pipa yang 

lama yang rusak, atau berkarat.  

 Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi untuk penyelesaian masalah melalui 

berbagai cara, dapat melalui pemasangan pipa baru atau pemasangan pompa inject.  

Berangkat dari pemasalahan tersebut tulisan ini akan melihat bagaimana 

perbandingan sisi ekonomis dari pemasangan pipa  baru atau pemasangan pompa 

pada Intake IPA (Instalasi Pengelolaan Air) Lubuk Paraku. Hal ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan manajemen perusahaan dan pengambilan keputusan 

kedepannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan diatas adalah: 
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1. Berapa Debit air yang masuk dari Intake Lubuk Paraku yang siap 

didistribusikan ke IPA A, B, C serta Sukmo yang berada pada IPA Lubuk 

Paraku? 

2. Berapa Debit air hasil olahan dari IPA A, B, C dan Sukmo yang siap 

didistribusikan ke pelanggan IPA Lubuk Paraku? 

3. Bagaimana mengatasi masalah dalam menghadapi lonjakan permintaan air 

pelanggan oleh PDAM Kota Padang?  

4. Bagaimana perbandingan ekonomis pemasangan pipa daripada pemasangan 

pompa inject dalam memenuhi kebutuhan pemakaian air pelanggan di IPA 

Lubuk Paraku? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini, berbagai Batasan yang ditetapkan agar 

memudahkan dan memfokuskan pada hal yang ingin diteliti saja. Adapun batasan 

masalah yang dibahas adalah perbandingan biaya pemasangan pipa baru atau 

pemasangan pompa inject pada Intake Lubuk Paraku, apabila ditinjau dari 

pemasangan pelanggan dan standard debit air pada sisi pelanggan pada saat 

sekarang dan masa mendatang, sesuai dengan program PDAM kota Padang. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan biaya pemasangan pipa baru dan pemasangan pompa inject  untuk 

memenuhi permintaan pelanggan IPA Lubuk Paraku. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan tugas tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk Ilmu Pengetahuan, menambah wawasan seputar cara pengolahan air 

pada Instalasi Pengolahan Air Lubuk Paraku. 

2. Bagi Mahasiswa bisa mengetahui lebih dalam tentang perbandingan 

ekonomis pemasangan pipa baru atau pemasangan pompa inject pada Intake 

Lubuk Paraku untuk memenuhi kebutuhan air pelanggan IPA Lubuk 

Paraku. 
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3. Bagi Perusahaan, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

pelayanan terbaik bagi pelanggan  dengan mempertimbangkan modal yang 

akan dikeluarkan.  

 

 


